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Praktek Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mengetahui cara penanganan Feline chlamydiosis pada Kucing di Rumah Sakit Hewan
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumatera Barat. Feline chlamydiosis merupakan penyakit menular umumnya
menyerang 9% pada kucing domestik yang belum di berikan vaksin. Diagnosa dari Feline chlamydiosis dapat ditegakkan melalui
beberapa tahapan yaitu berdasarkan anamnesa, pemeriksaan fisik, gejala klinis dan pemeriksaan laboratorium. Hasil anamnesa dan
pemeriksaan fisik pada kucing tersebut belum diberi vaksin F4 (Feline panleukopenia, Feline calicivirus, Feline rhinotracheitis dan
Feline chlamydiosis), nafsu makan baik dan tidak terjadi diare ataupun muntah, temperatur tubuh kucing tersebut 39ÂºC dengan
berat badan 0,7 kg. Penanganan diinjeksikan secara subkutan obat-obatan terdiri dari hematodinÂ®, biodinÂ®, penstrepÂ®,
dimedrylÂ® dan gentamicin sulfate 0,3%Â®. Pencegahan Feline chlamydiosis dapat dilakukan dengan memberikan vaksin kepada
hewan kesayangan sebagai tindakan pencegahan. Kucing dilakukan vaksin pertama pada umur 16 minggu kemudian boster 1 bulan
setelah itu dan selanjutnya satu kali setiap tahun. 
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